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ABSTRAK

A. Juliati 2019, Sistem Kelayakan Pembiayaan Kredi Padat Bank
Konvensional dan Bank Syariah (Analisis Perbandingan) (Dibimbing oleh
Muhammad Kamal Zubair dan Abdul Hamid).

Penelitian ini berusaha untuk menjawab beberapa permasalahan yang
berkaitan dengan sistem kelayakan pembiayaan yang terdapat dalam perbankan
syariah dan kelayakan kredit yang terdapat dalam perbankan konvensional. Hal-hal
yang dipermasalahkan adalah bagaimana prosedural. kelayakan, aspek-aspeknya, dan
prinsip-prinsip kelayakanwyang terdapat dalam kedua bank tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan adalah library research (penelitian pustaka),
yang diperoleh melalui data-data yang bersifat’ primer dan sekunder. Teknik
pengolahan datanya akan diolah dengan cara editing, coding dan penafsiran. Dari
sumber tersebut akan dianalisis secara induksi, deduksi, dan komparasi.

Berdasar pada permasalahan dan metode yang digunakan, maka hasil
penelitian menyimpulkan bahwa: 1) Perbedaan prosedur pembiayaan di perbankan
syariah 'dan perkreditan di perbankan konvensional, yakni terletak pada realisasi
penggunaan pinjaman. Bank syariah lebih menekankan penggunaan dana pinjaman
sesuai dengan nilai-nilai Islam yang berkaitan dengan salah satu akad. Sedangkan
bank konwvensional, penggunaan dana pinjaman sesuai kesepakatan untuk dilunasi
dengan jumlah bunga dan imbalan. Dari segi penyelesaian kredit, bank syariah dapat
menempuh melalui alternatif penyelesaian sengketa dan arbitrase. Sedangkan dalam
bank konwvensional ‘penyelesaian kreditnya dapat digunakan jalur alternatif 3R (
Rescheduling, Reconditioning, dan-Restructuring ); 2) Perbedaan aspek kelayakan
pembiayaan di perbankan syariah ‘dan perkreditan di perbankan konvensional, yakni
terletak pada penekanannya. Di-mana bank konvensional lebih: menekankan pada
aspek jaminannya (collateral): Sedangkan pembiayaan pada bank syariah lebih
mengutamakan aspek pribadi/karakter individu (charakter). Kemudian dari sisi
persamaannya,yaitu mengact. padar=prinsips yang psama.; 3) Prinsip kelayakan
pembiayaan di perbankan syartah dan=perkreditan“di“perbankan konvensional, yaitu
sama-sama berdasar pada 5 C (Charakter, Capacity, Capital, Collateral, dan
Condition of Economy). Sedangkan perbedaannya, di perbankan syariah masih
menambah prinsip lain, yakni amanah, kejujuran, dan kepercayaan dari masing-
masing nasabah.

Kata Kunci; Kelayakan, Pembiayaan, Kredit, Bank Syariah, Konvensional
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perekonomian Indonesia mengalami  pasang-surut, pemerintah

melakukan kebijakan deregu i yang dijalankan secara bertahap
pada sektor keuang maksud dari kebijakan
deregulasi dan de mbangun suatu sistem
ed terhadap
al tersebut
deregulasi perbankan i perbankan

sesuai asyarakat, dunia usaha, onomi pada

periode

sentral yang

-bank yang gharuskan u p-tiap bank

usaha syariah seb kaan cabang di berbagai
sa Indonesia bang dalam

penyumbang

Sebagai badan intermediasi, lembaga perbankan memiliki sumbangsi besar
terhadap pertumbuhan perekonomian di Indonesia, sebab lembaga keuangan
merupakan badan yang memberikan atau menyalurkan pembiayaan kepada nasabah
untuk kepentingan tertentu, baik untuk investasi nasabah, untuk pengembangan usaha

nasabah atau permodalan, ataupun untuk konsumsi nasabah itu sendiri.
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Di samping peningkatan penyaluran pembiyaan kepada nasabah, kita tidak
boleh mengesampingkan timbulnya resiko dari berbagai aspek. Sebab di balik
keuntungan yang diperoleh lembaga perbankan tentunya ada kerugian yang harus

ditanggungnya. Risiko pembiayaan sering dikaitkan dengan risiko gagal bayar.

Risiko ini mengacu pada potensi ke ang dihadapi bank ketika pembiayaan

yang diberikan kepada debi an failed. Dimana debitur tidak

mampu memenuhi ke nengembalikar ang diberikan oleh bank.

Selain risiko ini juga mencakup ketidak mampuan debitur

yang telah

ini  mengambil Jak mampu

rsebut disebut resiko pe
iayaan, Undang-Unda ; 998 tentang

ada pasal 8 ayat 1, yakni : pembiayaan

nk mengand 0, sehingga

rhatikan asas-asas editan atau

hat. Untuk rangi risiko

yang harus diperhatikan oleh bank.Untuk memperoleh keyakinan tersebut, sebelum
memberikan kredit, bank harus melakukan penilaian yang seksama terhadap watak,

kemampuan, modal, agunan, dan prospek usaha dari Nasabah Debitur. (2) Mengingat

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



bahwa agunan sebagai salah satu unsur pemberian kredit, maka apabilaberdasarkan
unsur-unsur lain telah dapat diperoleh keyakinan atas kemampuan nasabah.
Debitur mengembalikan utangnya, agunan dapat hanya berupa barang,

proyek, atau hak tagih yang dibiayai dengan kredit yang bersangkutan.Tanah yang

kepemilikannya didasarkan pada huk yaitu tanah yang bukti kepemilikannya

berupa girik, petuk, dan lain digunakan sebagai agunan.Bank
tidak wajib meminta 3 jerkaitan langsung dengan
obyek yang ang lazimdi an tambahan. (3) Di samping itu,
yariah harus
nalisis N
besar dan atau beri [ royek yang
arian lingkungan.*
erkirakan tren kenaika ni mencapai

satu kemarin. Namun, tren anjut hingga

posisi 2

bank untuk menilai suatu permohonan ‘pembiayaan yang telah diajukan oleh calon

"Hukum Online, “Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan” Situs Resmi
Hukum Online.http://www.hukumonline.com (3 Februari 2018).

2 Desy Setyowati, “OJK Siapkan Antisipasi Kredit Bermasalah” Berita Online,
https://katadata.co.id/berita/2016/10/13/ojk-siapkan-antisipasi-perluasan-kredit-bermasalah (3 februari
2018)
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nasabah. Dengan melakukan analisis permohonan pembiayaan, bank syariah akan
memperoleh keyakinan bahwa proyek yang akan dibiayai layak (feasible). Bank
melakukan analisis pembiayaan dengan tujuan untuk mencegah secara dini

kemungkinan terjadinya default oleh nasabah. Analisis pembiayaan merupakan salah

satu faktor yang sangat penting bagi riah dalam mengambil keputusan untuk

menyetujui/menolak perm isis yang baik akan menghasilkan

keputusan yang tepat i ah satu faktor yang dapat

digunakan sebagai i i akini kelayakan atas

n kredit tanpa dianalisis a maka akan

sangat . Nasabah bisa saja den : an data-data
biar layak diberikan p

. Sehingga ketika kondisi i an maka ada

yang besar b : cet nasabah
yang be jangan. Ini a yaan yang an hal yang
i Jihindari den gkah strategis

rkan kenFAnnaEM EEaka perlu an langkah-
O

pembiayaan

an mendalam
tentang kriteria atau kualifikasi seorang‘individu apakah memenuhi syarat atau tidak

di dalam penyaluran pembiayaan. Analisis kelayakan pembiayaan ini sangat penting

®Eki, Analisis Pembiayaan, Blog Eki, http:/eki-blogger.blogspot.co.id/2014/05/analisa-
pembiayaan.html (3 februari 2018).
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untuk dilakukan sebab ini merupakan langkah awal yang akan fatal jika tidak
diindahkan.
Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam berdasarkan

kajian kepustakaan, bagaimana bank menganalisis pemberian kredit atau pembiayaan

kepada nasabah yang meminjam meningkatkan Kkinerja usahanya. Hal ini

didasari pada peningkatan se na kepada nasabah menunjukkan

diminimalisir. elitie i i ampu jadi sumber rujukan

sesuatu hal

ayakan kredit di bank k

1.2.2 Ana si elayakan Pembiayaan di ba ensi

2. na - analisis pada bank k¢ onal dengan
riah?
13 T

pada bank konvensional dengan bank syariah ?
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber referensi teoritis untuk
penelitian sejenis di masa mendatang sehingga dapat menghasilkan penelitian yang

lebih konkrit dan mendalam dengan teori yang terdapat di dalam penelitian ini.
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1.4 Kegunaan Praktis
1.4.1.1 Bagi peneliti, diharapkan mampu menjadi acuan untuk penerapan ilmu
perbankan dari peneliti sendiri.

1.4.1.2 Bagi lembaga yang bersangkutan, diharapkan mampu menjadi tolak ukur

penilaian bagi lembaga pe 1.dan juga menjadi alat koreksi lembaga
lain yang memerl
1.5 Definisi Istilah

2salahpahaman dalam membe penegertian, makna

yaitu sebe
lembaga keuangan vy ghi ana nasabah
an wadiah, mudharab enys ya kembali
bentuk pembiayaan ju urab an bagi hasil

berlandaskan kaidah-kaida at.

153 i akan dengan

pihak yang

angka waktu
tertentu dengan imbalan bagi hasil atu menggunakan suku bunga sebagai balas
jasa yang diberikan kepada bank atas pinjaman yang diberikan.

1.5.4 Kelayakan adalah kriteria penentuan apakah suatu subyek layak untuk

dibuatkan artikelnya atau tidak. Konsep ini berbeda dengan “terkenal”,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



"penting”, atau "populer”. Suatu subyek dianggap memenuhi kriteria kelayakan
apabila memenuhi kriteria di bawah ini; atau kriteria spesifik yang terdaftar
pada tabel di sebelah kanan.*

1.5.5 Analisis Perbandingan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),

Analisis adalah (1)Penyelidik | peristiwa( karangan, perbuatan, dsb);

(2)Penguraian suatu_p iannya dan menelaah bagian itu

sendiri serta h arbagian untul oleh pengertian yang tepat

keseluruhan.

jaan dan pelafalan yan

ki arti dalam kelas no

enyatakan nama dari ng, te

ng dibendakan.’

demikian

penelitian alah upaya

n antara Ban i ensional tent

dengan prose rbankan.

16 T PenelitialMgkdahuIGE [ & 19 |5

enelitian ini

merupakan penelitian yang telah ada sebelumnya, namun tetap memiliki fokus

*Kelayakan” Wikipedia Ensiklopedia Bebas, (5 Februari 2018).

*Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama,2008). h.289

8«Arti Makna Pengertian dan Defenisi dari Perbandingan”
apaarti.comhttps://www.apaarti.com/perbandingan.html (5 Februari 2018).
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https://www.apaarti.com/homonim.html
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penelitian dan objek penelitian yang menjadi pembeda dengan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, begitupun dengan metode penelitian yang dilakukan. Artinya,
bahwa penelitian yang mengungkap tema yang diangkat oleh penulis sekarang

bukanlah penelitian awal. Beberapa penelitian terdahulu diantaranya sebagai berikut :

Penelitian oleh Listriyani, ahasiswi STAIN Purwokwerto tahun

2015 yang mengangkat j asabah dalam Pembiayaan di
BPRS Harta Insani ya menunjukkan bahwa
dalam setiap sis kelayakan nasabah

keputusan

Faridha Fani, Mahasis
at judul “Analisis Kel
Tanjung dan BMT Al-

a Faniadalah bagaimana an

T Tanjung
memenuhi
standar an aspek 5C.
penyaluran

akukan kegiatan

"Listriyana, “Analisis Kelayakan Nasabah dalam Pembiayaan di BPRS Harta Insani Karimah
Bekasi”. (Skripsi Sarjana; Ekonomi Syariah: Purwokerto, 2015), h.v.
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pengawasan usaha yang dibiayai untuk menjaga Kolektibilitas dan terus
mengembangkan usaha tersebut.®
Penelitian ketiga oleh Syam Maulana Idris, Mahasiswa alumni UIN

Syarifhidayatullah yang mengangkat judul “Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro

dilihat letak
dapat dilihat
objek penelitian yan : un  dengan
| penulis sekarang yaitu ian sekarang
omparatif yang memb : pembiayaan
riah Perkreditan Konvensiona jian litelatur
brary resear i nakan peneli pangan(field
elas, bahwa i elitian memang ad it kesamaan

emiliki perbe

PAREPARE

®Faridha Fani, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Mudharabah pada BMT (Studi pada BMT
Tanjung dan BMT Al-Kautsar)”. (Skripsi Sarjana; Konsentrasi Perbankan Syariah: Jakarta, 2008),

h. 79.

°Syam Maulana Idris, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro pada Bank Pembiayaan rakyat
Syariah Al-Salam Studi Kasus pada BPRS Al-Salam Cabang Cinere)”. (Skripsi Sarjana; Konsentrasi
Perbankan Syariah: Jakarta, 2015), h. v.
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10

1.7 Landasan Teoritis
Penelitian ini dimaksudkan bagaimana lembaga perbankan syariah maupun
konvensional menganalisa pembiayaan dalam kemampuannya memenuhi

kewajibannya. Untuk mendukung penyusunannya, peneliti menggunakan teori-teori

pendukung dari berbagai sumber. A 0. tinjauan teori yang digunakan penulis

adalah sebagai berikut :

eu Rl No. 792 tahun baga keuangan adalah
mpunan dan
perusahaan.

ebut lembaga keuang

membiayai

un tidak membatasi an lembaga

aannya, kegiatan us . angan bias

asi perusahaan, kegiatan ko , dan an distribusi

ke an adaah usaha yang

gan atau tag ibandingkan

dengan ayaan/kredit

samping itu,

enawarkan

Andri Soemita, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Cet. VII; Jakarta: Kencana, 2009),
h. 25.
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berbagai jenis skema tabungan, proteksi asuransi, program pension, penyediaan
system pembayaran dan mekanisme ransfer.™
Kasmir mendefinisikan lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang

bergerak dalam bidang keuangan, menghimpun dana, menyalurkan dana atau kedua-

duanya.'?
Dalam buku yan dkk mengemukakan penapat
lembaga keuangan s sebuah institusi ketika

Rasulullah saw. me aitulmal saat Pemerin m dibentuk di Madinah.
kekayaan

apatan dan

apat dipahami bahwa L Jalah sebuah

rasionalnya adalah me ari berbagai
rkannya kembali untuk bah dengan
terbagi atas dua Lembaga
ank. Lembag angan Bank
i Lembaga
lalu lintas

Banca”, yang

" Andri Soemita, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Cet. VII; Jakarta: Kencana, 2009),
h. 25.

12Kkasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
h. 2.

¥Rizal Yaya, Aji Erlangga, Ahim Abdurrahim, Akuntansi Perbankan Syariah, Teori dan
Praktik Konemporer (Jakarta: Salemba Empat, 2014), h.14.
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berarti meja yang dipergunakan oleh para penukar uang di pasar.Pada dasarnya bank
merupakan tempat penitipan atau penyimpanan uang, pemberi atau penyalur kredit
dan juga perantara di dalam lalu lintas pembayaran. Lembaga menurut Verryn

Stuart dalam bukunya Bank Politik, menyebutkan bahwa bank adalah suatu badan

usaha yang bertujuan untuk memua butuhan kredit, baik alat-alat pembayaran

sendiri atau dengan uang i.orang lain, mana pun dengan

memperedakan alat-alé dan tempat Uz

ahman dalam ensiklopediz

Menurut A. keuangan dan

i tempat penyimpanan b , membiayai

n dan lain-lain.*®

Bank juga diartikan seb

am bentuk simpanan dan

“Bayu Aji Pradana, “Lembaga Keuangan Bank dan Non Bank Serta Fungsinya,” Blog Bayu
Aji Pradana http://kazebay-uknow.blogspot.co.id/2012/09/lembaga-keuangan-bank-dan-non-
bank.html (3 Februari 2018).

>Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank danLembaga Keuangan, Edisi | (Cet. III;
Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 2.

¥ Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank danLembaga Keuangan, h. 2.
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dari jenis pembiayaan pembangunan, jenis investasi, dan jenis lainnya.'’” Jenis-jenis Lembaga
Keuangan non Bank seperti, Asuransi, Reksadana, Pegadaian, PBJS Kesehatan, Dana
Pensiun, Dana Talangan Haji dan sebagainya.

1.7.1.1 Konsep Kredit dan Pembiayaan

Menurut Undang-Undang Pe an. Nomor 10 Tahun 1998 Kredit adalah

penyediaan uang atau tagih makan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesep injarr nk dengan pihak lain yang
mewajibkan pi : : a setelah jangka waktu tertentu

aka ia akan

as dapatlah dijelaskan
ihan yang nilainya diu

belian rumah atau mob

dengan perja a.
enjadi perbedaan yang diberikan ole berdasarkan

dengan pem ri oleh bank b kan prinsip

terletak Pi*enuEPﬂ RaEkan.Bagi

syariah

berdasarkan

17Bayu Aji Pradana, “Lembaga Keuangan Bank dan Non Bank Serta Fungsinya,” Blog Bayu
Aji Pradana http://kazebay-uknow.blogspot.co.id/2012/09/lembaga-keuangan-bank-dan-non-
bank.html (3 Februari 2018).

18K asmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017).
h.85.
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1.7.1.2 Bank Syariah
Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan, menyatakan
bahwa Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan

usahanya.*’Namun, pemahaman te pankan Syariah dan Konvensional sedikit

berbeda. Jika Bank Konvens akukan kegiatan operasionalnya

h adalah bank yang N usahanya

dan menurut jenisnya t a um Syariah,

Unit Us ari k Pembiayaan Rakyat S

ngemukakan bahwa perba ah lembaga

g menghimp bungan dan

peminjam.

YHukum Online, “Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan” Situs Resmi
Hukum Online.http://www.hukumonline.com (3 Februari 2018).
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1.7.1.3 Kelembagaan Bank Syariah
Bank syariah bukan sekedar bank yang bebas bunga, tetapi juga memiliki
pencapaian kesejahteraan. Secara fundamental terdapat beberapa karakteristik bank

syariah :%

1.  Penghapusan Riba
Menurut ajaran Isl kejam dan harus dihilangkan

sebab jika terus mene n maka akan i sebagian orang. Larangan

riba diturunkan tid gus melainkan diturun

merlukan sebagai suatu

. Allah SWT. berfirm

PAREPARE

pada harta

‘ yang kamu
berikan berupa zakat yang kamu ksudkan untuk mencapai keridhaan Allah,
Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan
(pahalanya)™.

2Andri Soemita, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Cet. VII; Jakarta: Kencana, 2009),
h. 63.

2l mam Ghazali Masykur, et al., eds., Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Kata
Terjemahan Per Kata (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2014), h. 408
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Tahap kedua, riba digambarkan sebagai suatu yang buruk. Allah SWT
mengancam akan memberikan balasan yang keras kepada orang Yahudi yang
memakan riba. Allah SWT. berfirman dalam Q.S, An-Nisa’/4: 160-161, sebagai
berikut :

kezaliman orang-oran

g baik-baik (yang dah

ak menghalangi (manus

eka memakan riba, Pad

an karena mereka mem

lah menyediakan untuk
g pedih®.

etiga, riba di
Para ahli tafs

yang cu ggi merupakan feno anyak dipraktikan

Allah b , Allah Mmaaknilmran/& Dagai berikut

4 a4
Z _ 5 EF -
.

5 ol e e s e 2T, 7580 K0 5

Terjemahnya:

221mam Ghazali Masykur, et al., eds., Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Kata
Terjemahan Per Kata (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2014), h.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat
ganda dan bertagwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keuntungan.

Ayat ini turun pada tahun ke-3 Hijriah. Secara umum, ayat ini harus di pahami

bahwa kriteria berlipat ganda bukanlah merupakan syarat dari terjadinya riba (jikalau

bunga berlipat ganda maka riba, t jikalau kecil bukanlah riba), tetapi ini

merupaka sifat umum dari pr pada saat itu.

Tahap terakhir s mengaharamkan apapun

jenis tambahan ya | dari pinjaman. Ini yat yang terakhir yang

diturun arah/1: 278-
279, sek
Py ‘. <, 2520 g
536 Y3 )-:-
oA
e
Terjem
akwalah kepada A tinggalkan
-orang yang :
an (menlnggalkan iba), Maka
aka jika kamu
kamu tidak

Demikianlah ayat-ayat Al-Qu diatas menerangkan bahwa riba adalah
sebuah tindakan yang mutlak diharamkan oleh Allah swt.yang mesti dihindari oleh

kalangan umat muslim.

21mam Ghazali Masykur, et al., eds., Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Kata
Terjemahan Per Kata (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2014), h.
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2. Pelayanan kepada kepentingan publik dan merealisasikan sasaran sosio-
ekonomi Islam
Bank Syariah tetap memperhatikan pelayanan kepada masyarakat luas, baik

itu berupa CSR (Corporate Social Responsibility) atau berupa santunan-santunan

yang disalurkan kepada lembaga zak

Bank Syariah melakuke

o ; angg i
mempererat hubunga ba i
k dengan pengusaha sebag bah 3 jalin dengan

nerapan syst ada prinsip argaan yang

epada keada ni antara nas

engan bank.

ny
Nisbah lah disepakat ari awal samy r perjanjian,
an sehingga
terjalin
5. B ank komersial
dan bank investasi.

Sebagaimana sifatnya yang universal dan bersahabat dengan baik yang

lainnya, bahkan ada beberapa bank syariah yang merupakan turunan dari bank
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konvensional. Sehingga dalam operasionalisasinya mereka akan tetap bekerja sama
tanpa mengintimidasi pesaing lain.
6. Kerangka yang dibangun dalam membantu bank mengatasi kesulitan likuiditas

Dengan memanfaatkan instrument pasar uang antar bank syariah dan

instrument bank sentral berbasis dalam mengatasi likuiditas.Peminjaman

yang dilakukan dengan gar tetap berada pada koridor
keislamannya.

Karenanya, 'siste ilakukan bank syariah dan bank

1 dan aspek

dang No.10 tahun 1998 enyebutkan

bahwa gala sesuatu yang men , mencakup

aha, serta cara dan proses an kegiatan

adalah bad arakat dalam

bentuk an dan meny: kredit dan
atau be tuk lainnya t banyak;*

mum (BMi“BE(PjAthEiaIam pe lan dananya

irg a terutama

**Hukum Online, “Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan” Situs Resmi
Hukum Online.http://www.hukumonline.com (4 Februari 2018).

Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank danLembaga Keuangan, Edisi I (Cet. IlI;
Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 26.
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Dapat dipahami bahwa bank konvensional adalah yang melakukan transaksi
simpan meminjam kepada nasabah dalam bentuk kredit yang mana pendapatannya
dihasilkan dari suku bunga yang ditetapkan kepada nasabah.Bank konvensional juga

terikat oleh kegiatan moneter, ketika terjadi inflasi maka akanberdampak terhadap

suku bunga yang ditetapkan bank ke ional, sebab dalam penanaman modalnya
berdasar kepada suku bunga

1. Perbedaan Ban

i hasil tidak ada
beranggapan

dakan hanya

istilah ¢ apat itu tidak benar k berpendapat

seperti an terhadap bank ini ak gkap tentang
nk syariah dan bank ko

perbedaan-perbedaan anta engan  Bank

o PAREPARE. .

2. Berdasarkan prinsip bagi hasil, Memakai perangkat bunga.

jual beli dan sewa.

3. Profit dan falah adalah Profit oriented.

Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Suatu Pengenalan Umum(Jakarta: Tazkia
Instirute, 1999), h. 199.
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oriented.

1. Hubungan dengan nasabah Hubungan dengan nasabah dalam
dalam bentuk kemitraan bentuk debitur-kreditur

2. Penghimpunan dan penyaluran Tidak terdapat dewan sejenis
dana harus sesuai Fatwa D

Hal yang paling lah pada proses penyaluran

kredit, pada konvensi mempertimbangk ha yang akan disalurkan
ariah harus

usaha yang

Islam dan Bank Konve

dan Bank Syariah al memiliki

hal ini teknis peneri e transfer,

akan, persyar dan syarat-
Syarat ua hal yang
terjadi onvensional,
nyaris t
- Pe

secara ringkas dapat dilihat dari empat aspek, yaitu sebagai berikut.
- Falsafah: Pada bank syariah tidak berdasarkan atas bunga, spekulasi, dan

ketidakjelasan, sedangkan pada bank konvensional berdasarkan atas bunga.

2T Amir Machmud, Bank Syariah: Teori,Kebijakan,dan Studi Empiris di Indonesia( Jakarta:
Erlangga,2010), h.11-12
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Operasional: bada bank syariah, dana masyarakat berupa titipan dan investasi
baru akan mendapatkan hasil jika akan diusahakan terlebih dahulu, sedangkan
bank konvensional dana masyarakat berupa simpanan yang harus dibayar

bunganya pada saat jatuh tempo, pda sisi penyaluran, bank syariah

menyalurkan dananya pada aha yang halal dan menguntungkan,

sedangkan pada ban alal tidak menjadi pertimbangan
utama.

Sosial: Pada bank syariah, aspek sosial dinyatakan secara eksplisit dan tegas

ah harus memiliki DPS.
Pengawas Syariah

dan Bank Konvensional

an antara Bank Islam dan Ban dapat dilihat

Aspek Legal

ang dilakukan dalam yariah memiliki konse duniawi dan

hukum itu hanya berdasarkan hukum positif belaka, tetapi tidak demikian bila
perjanjian tersebut memiliki pertanggungjawaban hinggah yaumil giyamah
nanti.Setiap akad dalam perbankan syariah, baik dalam hal barang, pelaku

transaksi, maupun ketentuan lainnya harus memenui ketentuan akad.
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Lembaga Penyelesaian Sengketa
Penyelesaian perbedaan atau perselisihan antara bank dan nasabah pada
perbankan syariah dengan perbankan konvensional.kedua belah pihak pada

perbankam syraiah tidak menyelesaikan di peradilan negeri, tetapi

menyelesaikan sesuai tata c um materi syariah di Indonesia dikenal

dengan nama Bad Indonesia atau BAMUI yang

Republik Indonesia dan

onvensional,

| komisaris dan dir yang amat

bank syariah dan bank h keharusan

berfungsi mengawasi Jan produk-
ya a uai dengan garis-garis syari

Usaha Yan

dan usaha yang di ank syariah tidak t¢ dari criteria

Hal terseb

v st O o

syariah tid an - mungkin
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Tujuan Bank Syariah dan Bank Konvensional

1 Tujuan Bank Syariah®®

1.  Mengarahkan kegiatan ekonomi ummat untuk bermuamalat secara islam,
khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan, agar terhindar dari
praktek-praktek atau jenis-j aha atau perdagangan lain yang
mengandungunsure

2. adilan di bi i dengan jalan meratakan

giatan investasi rjadi kesenjangan yang

3. ka peluang

esar terutama kelompo kan kepada
oduktif, usaha menuju t n usaha

4. masalah kemiskinan, merupakan

egara-negara yang sedang

5. oneter. tivitas bank

ekonomi d kan adanya

6.

1.7.2.2

Adapun tujuan utama Bank Syariah dan Bank Konvensional adalahsebagai
berikut:*°

h. 100

%https://tipsserbaserbi.blogspot.ac.id/2014
#Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
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1. Mencari Keuntungan

Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut.Hasil
tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan

biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah.

2.  Membantu Usaha Nasab

Tujuan lainny: asabah yang memerlukan

upun dana untuk mo . Dengan dana tersebut,

maka p a.
3.
akin banyak kredit yang k perbankan
, maka ingat semakin banyk k ; peningkatan
pemba i ktor.
agi pemerintah dengan menyebarnya pemh redit adalah
sebagai

- Pe an pajak, dari iperoleh nasabah c k.

- ‘ kesempap wﬁlb W“kEdit p-emb usaha baru

ingga dapat

- Meningkakan jumlah barang dan jasa , jelas sekali bahwa sebgaian besar kredit
yang disalurkan akan dapat meningkatkan jumlah barang dan jasa yang beredar

di masyarakat.
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- Menghemat devisa Negara , terutama untuk produk-produk yang sebelumnya
diimpor dan apabila sudah dapat diproduksi di dalam negeri dengan fasilitas
kredit yang ada jelas akan dapat menghemat devisa Negara.

- Meningkatkan devisa Negara, apabila produk dari kredit yang dibiayai untuk

keperluan ekspor.

1.7.3 . Prinsip-prinsip Ba nvensional

fffffff dislndonesia.Naun,
di luar berdasarkan
prinsip

erdasarkan prinsip s tuan harga

dengan bank berdasar ional. Bank

adalah aturan perjanjian rkan islam antara

untuk_menyimpan dana pembiayaan
ya.
menentukan keuntungan

T PAREPARE

tau kegiatan

bank yang

Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (Murabahah)

A w0 D oE

Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan (ijarah)

%0 asmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2008). h.40.
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5. Atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikkan atas barang yang disewa

dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa igtina)

Sedangakn penentuan biaya-biaya jasa bank lainnya bagi bank yang

berdasarkan prinsip syariah juga mentukan biaya sesuai syariah islam.

1.7.3.2 Bank yang Berdasarkan

Mayoritas ban wasa ini adalah bank yang

berorientasi pada p nvensional. Hal ini ti pas dari sejarah bangsa

Indones ) da.

nasabahnya,

bank ya ip konvensional dengan

1. bagai harga, baik untu i seperti giro,
osito .demikian pula h uk p pinjamannya
uga tukan berdasarkan tingkat suk nga . Penentuan
dikenal den . Apabila su ja simpanan
gi dan suku m dikenal de amanegative
al ini telah terjadi di 1998 dan sepanjan 1999.
2. 15a-jasa IRIAR/EJMBE berat

nakan atau

ase tertentu.

Sistem pengenan biaya ni dikena gan istilah fee based.
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1.7.4 Dasar Hukum Bank Syariah dan Bank Konvensional
1.7.4.1 Undang-Undang Repoblik Indonesia No.7 Tahun 1992 Tentang Perbankan
yang Telah Diubah Dengan Undang-Undang No.10 Tahun 1998:*

1. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam

bentuk simpanan dan menya epada masyarakat dalam bentuk kredit

dan/atau bentuk-bent

3. ; um bank yang melaks kegia saha  secara
berdasarkan prinsip s ang kegiatannya

anj lalu lintas pembayaran
4. Beé redi yat adalah bank yang mela an ke saha secara

onal atau ber yang dala annya tidak

eningkatkan taraf hidup rkyat

ya
Bank Syaria

1. LR menyang ntang Bank
usaha, serta
2. Bank adalah badan usaha yang ‘'menghimpun dana dari masyarakat dalam

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit

dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.

*'Malayu S. Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007). h.1.
%2Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008
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Bank Indonesia adalah Bank Sentral  Republik Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945,

Bank Prekreditan Rakyat adalah Bank Konvensional yang dalam kegiatannya

Bank syariah adalah k egiatan usahanya berdasarkan

Bank Umum Syariah dan

lal e a

bia yat Syariah adalah Bank yang kegiatannya

beri dalam lalu lintas pemba

i h prinsip hukum isl m perbankan
ang dikeluarkan oleh lemba g me

yariah atau

asing-asing | esuai dengan

keterangan
nvestasinya.
Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa Bank Syariah dan UUS.

Nasabah penyimpan adalah nasabah yang menempatkan dananya di Bank
Syariah/lUUS dalam bentuk simpanan berdasarkan akad antara bank

syariah/UUS dan Nasabah yang bersangkutan.
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13. Nasabah investor adalah nasaah yang menetapkan dananya di Bank
Syariah/lUUS dalam bentuk investasi berdasarkan akad antara bank
syariah/UUS dan Nasabah yang bersangkutan.

1.8 Metode Penelitian

Jenis penelitian ini ditinjau d ber data termasuk penelitian pustaka atau

library research.Tekhnik _i pada dasarnya setiap penelitian

ermasalahan

Jenai  sistem

biay: syariah dan bank kon an dari sifat-
sifat dat term elitian jenis kualitatif.

anin

penelitian jenis kompar ah penelitian

gkan. Penelitian ini dila bandingkan

yang di teliti

- Buku Manajemen

Pembiayaan Bank Syariah oleh Binti Nur Asyiah dan buku-buku lainnya tentang

*3Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
h. 145.

%*Bagong Suyatno dan Sutina, Metode Penelitian Sosial, edisi | (Cet. I1I; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), h. 55.
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perbankan yang relevan dengan kajian ini serta sumber bacaan lainnya yang
menyangkut perbankan syariah dan perbankan konvensional.
1.8.2 Data Sekunder

Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku yang berhubungan

dengan objek penelitian, hasil pe lam bentuk laporan, skripsi, tesis, dan
disertasi.*®

1.8.3 Teknik Pengu
ilakukan untuk men perspektif, serta

Jua lembaga

dokumen (buku), mak miah, bahan

jalah, dan sumber-sum e evan dengan

1.8.4 T¢ ata

data berhas mua sumber, selanjutnya

adalah han data den t ai berikut :

1.8.4.1E

eh terutama

adalah pPeAsnaEP)AsRLEiata yang

dari sed antara data

yang ada da

%zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.

%Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1989), h. 85.
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1.8.4.2Coding dan Kategorisasi
Menyusun kembali data yang telah diperoleh dalam penelitian diperlukan
kemudian melakukan pengkodean yang dilanjutkan dengan pelaksanaan kategorisasi

yang berarti penyusunan kategori.

1.8.4.3Penafsiran Data

Pada tahapan ini, pen isis data yang telah diperoleh dari
penelitian untuk me ori yang akan digunakan
disesuaikan dengan kenyata i an yang akhirnya merupakan
sebuah

ganalisa dan mendes kelayakan

gunakan metode anali is mencoba
i yang tertulis yang terl

analisis data ini menggu

is mencoba
, kemudian
yajian data

hkan untuk

Selanjutnya peneliti melakukan® analisis induksi-deduksi, sehingga penulis
turut memikirkan dan melihat manfaat dari pembahasan tanpa kehilangan
objetifitasnya.Dilanjutkan ~ kembali  dengan  metode  komparasi  dengan

membandingkan atau mempersamakan pokok-pokok bahasan. Kemudian akan
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dilakukan deskripsi. Dari sini, penulis akan menguraikan secara teratur konsepsi
lembaga perbankan yang menjadi bahan pembahasan dalam penelitian sehingga
kesamaan dan perbedaan kedua bank tersebut sehingga dapat disajikan dengan tepat

dan jernih

13l

PAREPARE
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KERANGKA PIKIR

BANK

Bank Syariah

|

Pembiayaan

INSTITUTE PAREPARE

Kredit

y L

Prosedur Prosedur Aspek Prinsip
| l
1.pengajua 1.aspek 1.Character 1.pengajua 1.Aspek 1.amanah
emasaran n berkas Pemasaran

n berkas p 2. Capacity 2 iuiur
2.penyelid 2.aspek ) 2.Jaminan 2.Aspek
3.Capital
ikan keuangan P 3 Japoran Keuangan 3.keperca
berkas i 4.Condition k' 3 Aspek yaan
3.Teknis of euangan Aspe

3. operasi Teknis
R. apoliartl P Economy operasi dan

ugi-Laba L

| 5.Collateral organisasi

ANALISIS SISTEM

KELAYAKAN

Daftar Gambar: 1.1



BAB 11

SISTEM KELAYAKAN KREDIT PADA

BANK KONVENSIONAL

2.1 Prosedur

2.1.1 Prosedur Pengajuan Be

1.  Pengajuan Berka
Adapun peng an oleh calon nasabah

dalam s al nya yang di

berikut:

haan seperti riwayat ahaan, jenis
perusahaan, nama pe i etahuan dan

bangan perusahaan se pihak-pihak

n atau meni an  kapasitas
atau Tnenwlpﬁi Eﬁﬂﬁterta tujua

y di ingin di
peroleh dan jangka waktu kreditnya. Penilaian kelayakan besarnya kredit jangka
waktunya dapat kita lihat dari cash flow serta laporan keuangan (neraca dan

laporan rugi laba) tiga tahun terakhir. Jika dari hasil analisistidak sesuai dengan

¥"Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya.( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
hal.115-119.

35
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permohonan, maka pihak bank tetap berpedoman terhadap hasil analisis mereka
dalam memutuskan jumlah kredit dan jangka waktu kredit yang layak diberikan
kepada si pemohon.

Cara permohonan mengembalikan kredit

Perlu dijelaskan secara rinci ca nasabah dalam mengembalikan kreditnya
apakah dari hasil penj
Jaminan kredit

Hal ini merupakan jaminan untuk menutup resiko terhadap
gajaan atau

di sengketa,

.Biasanya jaminan diik nsi tertentu.

ini dilampiri dengan b persyaratkan

Departemen

, jika habis

NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)
Nomor pokok wajib pajak, di mana sekarang ini setiap pemberian kredit terus
dipantau oleh Bank Indonesia adalah NPWP-nya.

Neraca dan Laporan rugi laba.
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e.  Bukti diri dari pimpinan perusahaan.
f.  Foto kopi sertifikat jaminan.
Penlaian yang dapat kita lakukan untuk sementara adalah dari neraca dan

laporan rugi laba yang ada dengan menggunakan rasio-rasio sebagai berikut:

Current ratio

- Acid test ratio
Inventory turn o

- Sales to receiv

Pinjaman

tuk mengetahui apak ukan sudah

syaratan dan sudah benar. perbankan
lengkapinya

melengkapi

2.1.1.3

1.

2.

3. lzin-izin yang telah diperoleh dalam rangka pembangunan proyek maupunbisnis

yang telah berjalan.

4.  Rekening perusahaan pada beberapa bank.

*®LLukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan. (Cet II; Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005),
h.74.
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Dalam permohonan tersebut, umumnya calon nasabah diinta untuk mengisi
berbagai formulir standar(baku) yang sudah disusun oleh bank guna melengkapi hal-
hal yang disampaikancalon nasabah. Formulir standar ini bentuknya bermacam-

macam, tergantung kepada:

- Jenis proyek.
- Sektor industry (atau j ang akan dibantu bank.

Jenis kredit yang

a pertama dan on the

an kepada calon pemin an | y behadapan

jam, untuk mneyakinkan ber kas tersebut
k inginkan. ara ini juga
butuhan nasabah sebenarnya.

s mungkin s

ancara aIP *neEplnl HE harapkan

. diharapkan

au berbagai objek
yang akan dijaikan usaha atau jaminan. Kemudian hasil on the spot dicocokkan
dengan hasil wawancara |. Pada saat hendak melakukan on the spot hendak-
nya jangan diberitahu kepada nasabah. Sehingga apa yang Kkita lihat di

lapangan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
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2.1.3 Prosedur wawancara kedua
2.1.3.1 Wawancara Il
Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada kekurangan-

kekurangan pada saat setelah dilakukan on the spot dilapangan.Catatan yang

ada pada permohonan dan pa wancara | dicocokkan dengan pada saat

on the spot apakah ad ng suatu kebenaran.

2.1.4 Prosedur Penandatanganan Akad

anganan akad dan pen al‘m

ngan hipotek dan surat : yataan yang
an dilaksanakan:
bitur secara langsung at

ries.

r Penyelesa
r penyelesai
ian  kredit i pengambila agunan atau

debitur. F*R—EIFNREIam uu 3, pasal 12A

penyerahan
secara sukarela oleh pemilik agunan dalam hal nasabah debitur tidak memenuhi
kewajibannya kepada bank, dengan ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib

dicairkan secepatnya.
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Penjelasan pasal 12A ayat (1) UU 10/1998 menyatakan “ pembelian aguna oleh
bank melalui pelelangan dimaksudkan untuk membantu bank agar dapat
mempercepat penyelesaian kewajiban nasabah debiturnya. Dalam hal ini bank

sebagai pembeli agunan nasabah debiturnya, status bank adalah sama dengan pembeli

bukan bank lainnya. Bank dim membeli agunan di luar pelelangan

dimaksudkan agar dapat m ewajiban naabah debiturnya *
ng dikategorikan macet,

dapat ditepuh usaha agai berikut:*°

1.
yaitu: surat
Dengan surat peringata itur maupun
menerima  kredit d dapat
itnya dengan itikad bai at peringatan
mem fungsi sebagai bukti ba sional tidak
dak sewenan i erpaksa haru saikan.
2. Te

Konvension , baik secara lis elalui telpon

payar sebesar
tunggakan angsuran kreditnya.Apabila kredit dilunasimaka berakhirlah

hubungan hukum antara bank konvensionl dengan pihak debitur.

*Jswi Hariyani, Rekturisasi dan Pengahpusan Kredit Macet, (Jakarta: Kompas Gramedia,
2010),18.
*Dahlan Siamat,Manajemen Bank Umum, (Jakarta: intermedia, 1993), h.222-223.
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Menjual sendiri barang jaminan
Bagi debitur yang mendapat fasilitas kredit di atas Rp. 25.000.000.- (dua
puluh lima juta), maka debitur wajib memberikan jaminan tambahan.

Jaminan tersebut berupa tanah atau benda bergerak lainnya.Jika kereditnya

bermasalah atau katakanlah maka usaha penjualan barang jaminan

dapat dilakukan a diri.Hasil dari penjualan barang

lan Ulang)
at kredit hanya menyan : ran dan atau
uk masa tenggang(grace
entu tidak kepada semua
an hanya ke lebitur yang
r dan memil auan untuk

to pay). Di g itu, usaha

yang tidak
terbatas pada perubahan jadwal pembayara, jangka waktu, tingkat suku bunga,
penundaan pembayaran sebagian atau seluruh bunga dan persyaratan lainnya.
Perubahan syarat kredit tersebut tidak termasuk penambahan dana atau injeksi

dan konversi sebagian atau seluruh kredit menjadi ‘equity’ perusahaan.
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Debitur yang bersifat jujur, terbuka, dan ‘cooperative’ yang usahanya sedang
dengan menguntungkan kreditnya dapat mempertimbangkan untuk dilakukan
persyaratan ulang.

Adapun recondititioning yang dimaksud adalah bank mengubah berbagai

Kapitalisasi bunga, tgankan beban nasabah seang
pokok.
Penundaan payaran bunga sampai waktu tertentu yaitu hanya bunga yang

tetap harus

dimaksudkan agar le )an nasabah.

unga pertahun sebelu % pertahun
an 8% pertahun.
ktur nataan Ulang)
erubahan sya

n dana bank, atau

luruh atau se baru atau

seluruh ’AtnaE(Pke

menjadi pokc

R njadi pn

bank atau

Yaitu penjualan barang-barang yang dijadiakn jaminan dalam rangka
pelunasan utang.Pelaksanaan likuidasi ini dilakkan terhadap kategori kredit

yang memang benar-benar menurut bank sudah tidak dapat lagi dibantu untuk

*'Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), hal.129.
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disehatkan kembali atau usaha nasabah yang sudah tidak memiliki prospek
untuk dikembangkan. Proses likuidasi ini dapat dilakukan dengan
menyerahkan penjualn barang tersebut kepada nasabah yang besangkutan.

Sedang bagi bank-bank umum milik Negara, proses penjualan barang

jaminandan asset bank da kan kepada BPPN, untuk selanjutnya

dilakukan eksekusi

Apabila kredi an telah ter t dan tidak dapat ditagih
angkah-langkah antara

erti jaminan

ringatan kepada debit mkan surat

pada surat peringatan dengan pos
tanda terima dari debitu
ah-langkah persiapan penj 2lalui lelang
dan lelang ek

an penghapus

kan pengelol enang.

PAREPARE

*2Sri Hayati, Manajemen Risiko, (Yogyakarta: Andi, 2017), h.98.
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2.2 Aspek
2.2.1 Analisis Aspek Yuridis (Hukum)
Analisis *aspek ini pada dasarnya bersetujuan untuk meneliti ketentuan-

ketentuan legalitas dari perusahaan atau bada hukum yang akan memperoleh bantuan

kredit atau pembiayaan dari bank. ini meliputi berbagai subaspek sebagai
berikut:
1. Badan Usaha

a. Bentuk Usaha

d. haan

e. c usahaan

h. (
2. yang Harus D
a. e 3

b. usahaTarPAREPARE

e.  lzin Usaha Perdagangan
3. Perjanjian-Perjanjian

a.  Perjanjian Dalam Manajemen

*3Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan. (Cet II; Bogor: Ghalia Indonesia, 2005).
h.94-99.
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b.  Perjanjian Lisensi Produk
c.  Perjaniian Dagang Barang/Jasa
d.  Perjanjian Pengalihan Saham

2.2.2 Aspek Pasar dan Pemasaran

2.2.2.1 Aspek Pasar Dan Pemasara

Analisis aspek ini eneliti kemungkinan pangsa

intaan atas

5 pasar dan

k mengetahui berapa ertumbuhan

market-share) Yang perlu

*Husein Umar, Business An Introduction, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003),
h.249.

*Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
h.112-113.
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2.2.3 Aspek Keuangan
2.2.3.1 Aspek Keuangan
Analisis aspek ini pada dasarnya bertujuan untuk menilai kemampuan dan

kecakapan dari manajemen pengelola proyek atau manajemen perusahaan dalam

bidan keuangan.Penilaian dilak erhadap proyek yang masih dalam
pembangunan dan berkembang menjadi

perusahaan/bisnis.Ana tergantung kepada jenis

proyek, misalnya proye ehabilitasi, diversifikasi

gi/ laba prusahaan“a kemampuan

rofitability), —struktur perusahaan
, kemampuan melunas atuh tempo

an efesiensi pengelolaan ha ivity).

pembangunan proyek serta kesiapan teknis perusahaan dalam melakukan operasinya
kelas sebagai suatu business entity.Aspek ini membahas masalah yang berkaitan

dengan produksi seperti kapasitas mesin yang digunakan, masalah lokasi, lay out

*®Siswanto Sutojo, Analisis Kredit Bank Umum: Konsep dan Teknik, (Jakarta: PT Pustaka
Bina Binaman Presindo, 1996), h.123.
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ruangan, dan mesin-mesin termasuk jenis mesin yang digunakan.*’ Untuk itu, analisis
di bidang teknis ini meliputi berbagai subaspek sebagai berikut:*
1. Penelitian tentang peralatan produksi termasuk kapasitas rill dan design

capacity.

2. Perkembangan usaha (produk jualan, dan persediaan bahan bakuatau

setengah jadi atau bara

3. Lokasi perusaha -pabriknya.

4, a (kapas direncanaka.
2.2.5

2.25.1

da dasarnya betujuan ila ampuan dan
n perusahaan dalam
a bentuk manajemen p

a saat itu perusahaan sudah rasi.

2.
3. Sistem Dan Prosedur2
4.  Kebutuhan Tenaga Kerja (Penarikan Dan Penempatan Tenaga Kerja)
*"Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
h.113.

4% Gunarto Suhardi, Usaha Perbankan dalam Perspektif Hukum, (Yogyakarta: Kanisius,
2003), h.100.
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5. Evaluasi Pribadi Pegusaha
2.3 Prinsip
2.3.1 Tujuan, Fungsi dan Jaminan

2.3.1.1 Tujuan Jaminan Bank Konvensional

Tujuan dari agunan/jaminan ntuk menutupi resiko kerugian yang

ditanggung pihak bank ap melunasi kredit yang telah di

pinjam atau disebu agunan tersebut dapat
digunakan sebagai i sumber pelunasan

kredit o pkan bahwa

pember A pada suatu

saat sec kan wanprestasi (cider gaja (sadar)

atau tid itu bank berusaha aga dari barang-

barang terjadi wanprestasi den pengikatan

secara atu perjanjian kredit, bai atau secara

notarill. anprestasi se musibah ata petaka yang

lazim d risiko(risk). perti ini, maka tin bank adalah

melaku ha untuk me minan di ba

yang secfrﬁrncE MVRrEaat dala

jan, maupun

barang- etaka seperti

diatas, aupun tidak

bergerak

*Thomas Suyatno, Kelembagaan Perbankan. (Cet XIV; Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2007). h.88.

*Thomas Suyatno dkk, Kelembagaan Perbankan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2007), h.50.
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1.  Memberikan hak dan kekuasaan kepada bank untuk mendapat pelunasan dari
agunan apabila debitur melakukan kesalahan cedera janji, yaitu untuk
membayar kembali uangnya pada waktu yang telah ditetapkan dalam perjanjian.

2. Menjamin agar debitur berperan serta dalam transaksi untuk membiayai

usahanya, sehingga memungki k meningkatkan usaha

3. Memberikan doron emenuhi janjinya, khususnya
mengenai pemb yarat yang telah disetujui

njamintidak kehilangan

kepastian hukum pel perjanjian
hutang tian realisasi suatu p jian dengan
erjan injam melalui lembag ang dikenal
dalam ndon
F inan dalam adalah
1. M n pelunasan
melakukan
yang telah
2. K membiayali

usaha dengan merugikan diri sendiri atau perusahaannya dapat dicegah atau
sekurang-kurangnya kemungkinan untuk dapat berbuat demikian diperkecil

terjadinya.

*Thomas Suyatno, Dasar-Dasar perkreditan, (Jakarta: PT Gramedia, 1995), h.88.
52Thomas Suyatno, Dasar-Dasar Perkreditan.(Jakarta: Gramedia, 1990).h.70.
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3. Memberi dorongan kepada debitur untuk memenuhi perjanjian kredit khususnya
mengenai pembayaran kembali sesuai dengan syarat-syarat yang telah disetujui
agar iatidak kehilangan kekayaan yang telah dijaminkan kepada bank.

4.  Untuk meyakinkan bank atau kreditur bahwa debitur mempunyai kemapuan

untuk  melunasi  kredit diberikan  kepadanya sesuai yang

diperjanjikannya.>®

5. Memberikan ke pada bank ur eluarkan pembiayaan dan
mudah diuangkan apabila terjadi wanprestasi>’
he lastresort

artinya, bila

nasan nasabah debitur angan yang

r (first way out) tida i imana yang

diharapkan

alternative terakhir yang eh bank dari

ngharapkanl ya berjalan
redit itu dil . 1967 24(1)

inan kepada

sekusi dari jaminan it

pberian kredit

harus der is terhadap

3 Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah. (Jakarta:
Sinar Grafika, 2000). h.44.

%Soebekti, Jaminan-Jaminan Untuk Pemberian Kredit Menurut Hukum Indonesia. (Bandung:
Alumni, 1999).h.29.

**Dodo Sudaryo, Investasi Bank dan Lembaga Keuangan. (Edisi I; Yogyakarta: Andi, 2017).
h.203.

%Thomas Suyatno, Kelembagaan Perbankan.(Edisi ketiga; Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 1999).h.88.
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jaminan kredit untuk meyakinkan bank atas kesanggupan debitur dalam melunasi
kreditnya. Jaminan dapat berupa jamina pokok yaitu jaminan yang dibiayai dengan
kredit dan jaminan tambahan merupakan jaminan selain jaminan pokok.

Nilai jaminan biasanya minimal 25% dari yang dipinjamkan.Artinya , kalau

bank meminjamkan 100, jaminann Yang 25 itu equity atau uang yang

dijadikan modal.Prinsipnya i selain modal pinjaman.Masak

mau pinjam 100 ko gak bisa, jadi harus ada

dak bisa 100%, itu sebenarnya adalah untuk membuat
yribadi yang
yang bisa

to pay si peminjam teta

Kre
ghar ar kredit yang diberika i rjalan lancer

u dil .UU pokok perbankan No.1

umum tidak pa jaminan siapa pun.
a pemberian arus dengan
: aat seseorang r melakukan

tuk itu bank

1 bank untuk
apabila terjadi
wanprestasi dengan jalan mengadakan pengikatan secara yuridis melalui suatu

perjanjian kredit, baik dibawah tangan maupun secara notarial.

%" Agoeng Widyatmoko, Cara Jitu Mendapatkan Kreditt Bank, Panduan untuk UKM. (Cet I;
Jakarta: Mediakita, 2005). h.103.
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Hal wanprestasi secara tidak disengaja atau kejadian yang tidak terduga yang
sifatnya merugika, dapat diarikan sebagai suatu musibah atau malapetaka yang lazim
disebut risiko (risk).Jika terjadi hal seperti ini, maka tindakan bank adalah melakukan

usaha untuk menguasai barang-barang jaminan di bawah tangan, maupun barang-

barang yang secara notarill tidak m anfaat dalam malapetaka seperti diatas,

dalam hal ini jaminan-jami arang bergerak maupun tidak
bergerak).
perti ini sudah disadar k, karena itu bank perlu

Perusahaan

nesia, pengaturan tenta ur di dalam

PBI) No. 7/2/PBI/200 aktiva bank

Indonesia

ang-undangan  yang dit

besar dari

inan antara

%8 Thomas suyatno,Azhar Abdullah, Tinon Yunianti Ananda, Kelembagaan Perbankan,
(Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), h.88.

%*M.Hasan, Hukum Jaminan dan Jaminan Kredit Perbankan Indonesia, (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2007), h.85.
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1.  Surat berharga dan saham yang aktif diperdagangkan di bursa efek di Indonesia
atau memiliki peringkat investasi dan diikat secara gadai;
2. Tanah, rumah tinggal dan gedung yang diikat dengan hak tanggungan;
3. Pesawat udara atau kapal laut yang ukuran di atas 20(dua puluh) meter kubik
yang diikat dengan hipotek, d
4.  Kendaraan bermotor secara fidusia.
Dalam perke i mengalami perubahan.
Hal ini 2007 tentang
Peruba ua ata 1 No. ang penilal an A Jank Umum.
Pada pa
- 2k Indonesia
soir), tujuan
agunan bitur kepada
bank. B

Jaminan tambahan

Diserahkan oleh debitur kepada bank

Untuk mendapat fasilitas kredit
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2.3.2 Prinsip Penilaian Character Dan Capacity
Prinsip 5C merupakan bagian dari prinsip kehati-hatian, sehingga wajib
diterapkan oleh bank dalam menjalankan kegiatan usahanya. Prinsip kehati-hatian

tersebut tercermin dalam kebijaksanaan pokok perkreditan, tata cara dan prosedur

penelitian kredit, profesionalisme, da itas pejabat perkreditan.®

Pada umumnya setiap ian 5C yaitu berbagai penilaian

ay) dan kemampuan m
eserta bunganya ®

penilaian awal saat n

kepada prinsip 5C.Pembe yaan kepada
rlebih dahul s terpenuhi
elima Prinsip tersehb ah:
ertimbangan
kredit harus
atk dalam arti

selalu memegan teguh janjinya, selalu’ berusaha, dan bersedia melunasi utangnya

®*Mudrajad Kuncoro, Suhardjono, Manajamen perbankan: teori dan aplikasin, (Yogyakarta:
BPFE-YOGYAKARTA, 2002), h.245.

' Ade Arthesa, Edia Handiman, Bank dan Lembaga Keuangan Buka Bank, (Jakarta: PT
Indeks Kelompok Gramedia, 2006), h.170.

%2Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, (Jakarta: Intermedia, 1995), h.99.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



55

pada waktu yang ditetapkan.Calon peminjam harus memiliki reputasiyang baik.**Hal
ini tercermin dari latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi seperti : cara
hidup atau gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, hoby dan sosial

standingnya. Ini  semua merupakan ukuran “kemauan membayar”. °*

Menurutveithzal® alat yang digunak memperoleh gambaran tentang karakter
dari calon nasabah dapat di
n nasabah.

nasabah tersebut diling

ah calon nasabah suka

1

2

3

4. 3 pSlasi usa abah berada.
5

6 ah calon nasabah memi

2

Kemampuan atau Kesan

dalam hal

tidak layak

3 Rahmat Firdaus, Maya Ariyanti, Manajemen Perkreditan Bank Umum: teori, masalah,
kebijakan dan aplikasinya lengkap dengan analisis kredit, (Bandung: ALFABETA, 2008), h.81.

®4Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Edisi revisi; Jakarta: PT Grafindo Persada,
2008), h.109.

®Veithzal rivai, Andria Permata, Credit Management Handbook, (Jakarta:PT Raja Grafindo
Persada, 2006), h.290.

%|smail, Manajemen Perbankan: dari teori menuju aplikasi, (Jakarta: kencana, 2010), h.112-
116.
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diberikan kredit dalam skala besar. Demikian juga jika trandbisnisnya atau kinerja
bisnisnya menurun, maka kredit juga semestinya tidak diberikan. Kecuali jika
penurunan itu karena kekurangan biaya sehingga dapat diantisipasi bahwa dengan

tambahan biaya lewat peluncuran kredit, maka trand atau kinerja bisnisnya tersebut

dipastikan akan semakin membai puan-kemampuan calon nasabah yang

harus diukur adalah sebagai

M w0 e

selama lima

- Angka-angka penjualan dan pembelian.

"Munir Faudy, Pasar Modal Modern, (Bandung: PT Citra Aditya, 1996), h.23.

%8_ukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, Edisi ke.2, (cet I; Bogor: Ghalia Indonesia,
2005), h.90.

%S Munawir, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Liberty, 2007). h.235.
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- Perhitungan rugi laba perusahaan saat ini dan proyeksinya.
- Data-data finansil diwaktu-waktu yang lalu, yang tercermin di dalam laporan
keuangan perusahaan.

2.3.3 Prinsip Capital dan Condition

2.3.3.1 Capital (Modal atau Kekayaa
Capital adalah jumlah imiliki oleh calon debitur, yang

diikutsertakan dalam |

tuk melihat
ipunyai k.” Hal ini
tujuan Kkredit yang b sebag yedia dana,
lam kaitan bisnis mu
emperoleh kredit. Da

, Sebab seseorang calon de

oleh seorang
dari  debitur
dit.” Dalam
ayai seluruh
endiri, sedangkan

kekurangannya itu dapat dibiayai dengan kredit bank. Jadi bank fungsinya adalah

"Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001),
h.104.

"Kasmir, Penghantar Manajemen, (Jakarta: Kencana, 2009). h.108.

2Yoyo Sudaryo, Aditya Yudanegara., Investasi Bank dan Lembaga Keuanga Lainnya
(‘Yogyakarta: Andi, 2017), h.191.
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hanya menyediakan tambahan modal, dan biasanya lebih lebih sedikit dari
pokoknya.”
2.3.3.2 Condition (Kondisi)

Dengan melihat kondisi ekonomi pemegan hak cipta, pihak bank dapat

memperoleh gambaran tentang pros endapatannya.Condition (Kondisi) dapat

dilihat melalui dua kategori dan kondisi eksternal yang akan
mempengaruhi peminj ¢ mengembalikan. Kedua

ang memuat hal-hal yang
tujuan dari

ari  produk

ang berisifat
krdit yang
adi sesuatu,
in. “Untuk
nya wajib
ah dicairkan
ang diberikan

kepadanya.Untuk itu sudah seharusnya bank wajib meminta agunan tambahan dengan

"® Gatot Supratmono, Perbankan dan Masalah Kredit: Suatu Tinjauan Yuridis.
(Jakarta:Djambatan, 1995), h.33-34.

* Indra Rahmatulla, Aset Hak Kekayaan Intelektual Sebagai Jaminan Dalam
Perbankan.(Yogyakarta: Deepublish, 2015), h.131.

"Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2002), h.117.
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maksud jika calon debitur tidak dapat melunasi kreditnya, maka agunan tambahan

tersebut dapat dicairkan.”

Rasio Persentase

PAREPARE

"®Munir Faudy, Pasar Modal Modern, (Bandung: PT Citra Aditya, 1996), h.27-28.
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BAB 111
SISTEM KELAYAKAN PEMBIAYAAN PADA

BANK SYARIAH
3.1 Prosedur

3.1.1 Prosedur Pengajuan Ber

Ada beberapa pros n yang diterapkan oleh para
yang akan diberikan oleh

gkan dalam
perusahaan,

pemohonan

alisis pendahuluan

i pembelian p i_dan penj
pembelian, uksi I la
keuangan

Jlitatif dari ealon dedieur L 24 [ 1=

3.1.2.1 Prosedur wawancara pertama
Wawancara bertujuan untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan nasabah

yang sebenarnya.

""Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h.115.
®Binti Nur Asyiah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Cet I; Yogyakarta: Kalimedia,
2015), h.88.
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3.1.2.2 On the spot
Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau berbagai

objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan, kemudian hasilnya dicocokkan

dengan hasil wawancara I.

3.1.3 Prosedur wawancara kedua
3.1.3.1 Wawancara Il
Merupakan kegiatan perbaikan berkas bila masih ada kekurangan-kekurangan

pada saat setelah dilakukan on the spot di lapangan.

3.1.4 Prosedur Penandatanganan Akad

3141 Ir penandatan gana an fainnya
kre rkan, maka terlebih dah n nas enandatangi
mbia engikat jaminan dengan dan s rjanjian atau
aan ggap perlu. Penandata Jilaks antara bank
debit a langsung atau dengan otari
3.15 r Penyelesaian Akad
3.151 r penyelesaian Kredi
enyelesaika -‘ a dapat ditemg 2 cara’ atau

, yaitu penyelamatan kredit dan penyelesaian krec g dimaksud

Nnanvelam Ya 4’:7. it ad alah |Eu  1ann h alan kredlt

nasabah peminjam sebagai debitur, sedangkan penyelesaian kredit adalah
suatu langkah penyelesaian kredit bermasalah melalui lembaga hukum. Yang

dimaksud dengan lembaga hukum dalam hal ini adalah Panitia Urusan

"®Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia,Edisi kedua (Cet VI; Jakarta:Kencana,
2011)76-79

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



62

Piutang Negara (PUPN) dan Direktorat Jenderal Piutang dan lelang Negara(
DJPLN), melalui badan peradilan, dan melalui arbitrase atau badan alternative
penyelesaian sengketa. Penyelamatan kredit bermasalah yaitu:

1. Reschulding (Penjadwalan Ulang), yaitu upaya hukum untuk melakukan

perubahan terhadap bebe arat perjanjian kredit yang berkenaan

dengan ajdwal pem a. waktu kredit termasuk tenggang

2. ersye akukan perubahan atas sebagian

atau tanpa

njadi equity

3. perubahan

ah terakhir
yang dg dalam surat
edaran efektif lagi.
Dikatak alah melalui
lembagahuk ema emerlukan wak 3 elative 1ama, dan bila melalui

badan peradilan maka kepastian hukumnya baru ada setelah putusan badan peradilan
itu memperoleh kekuatan hukum tetap(inkraacht van bewijs).
Penyelesaian kredit bermasalah bisa juga melalui badan peradilan.Melalui

mekanisme ini apabila debitur tidak memenuhi kewajibannya, maka setiap krditur
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bisa mengajukan gugatan untuk memperoleh keputusan pengadilan.Peradilan yang
dapat menyeleaikan dan menangani kredit bermasalah adalah badan peradilan umum
melalui gugatan perdata, dan peradilan niaga melalui gugatan kepailitan.

Penyelesaian kredit melaui arbitrase ini bisa dijalankan apabila dalam perjanjian

kredit dimuat klausul arbitrase atau p an arbitrase sendiri yang dibuat para pihak
setelah timbulnya kredit bern

Dengan demiki perbedaan penga as pada bank konvensional
dan bank syariah adalah te )ggunaan pinjaman, bank syariah
ya. Di mana
arus sesuai
ih  mengutamakan nila angkan bank
kan realisasi seperti yan
onal perjanjian yang di
si dalam penggunaan da j ngga dalam
n bebas akan dana

berbagai sek

gl penyelesa yariah dapat puh melalui
iah  tidak
Sedangkan
alur alternatif
3R, Yang dimaksud dengan 3R vyaitu Reschduling (Penjadwalan Ulang) Yaitu
perubahan syarat kredit hanya menyangkut jadwal dan atau jangka waktu
pembayaran . Reconditioning (Persyaratan ulang) Yaitu perubahan sebagian atau

seluruh syarata-syarat kredit yang tidak terbatas. dan Restrukturing (Penataan
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Ulang)Yaitu perubahan syarat kredit yang menyangkut; Penambahan dana bank, atau
Konversi seluruh atau sebagian tunggakan bunga menjadi pokok kredit baru.
Kemudian dapat ditempuh dengan meliquiditas jaminan, dimana liquditas adalah

penjualan barang-barang yang dijadiakn jaminan dalam rangka pelunasan utang dan

pengambilalihan jaminan.
3.2 Aspek

3.2.1 Analisis Aspek

uk evaluasi

2 pihak yang

percayaan untuk menj ; edua pihak

ban masing-masing, ole landasi oleh

rena itu perlu dilandasi kum secara
nsip syariah dan undang-undang

perorangan i

permohonan J atas nama

Pada umumnya ngajukan pembia jalah untuk

hi kebutMRiERArR En menge

aspek-aspek

KTP, KK,
Surat nikah, bukti kepemilikan, atas asset yang akan digunakan, dan aspek
legalitas lain-nya yang diperlukan.

3.2.1.2 Nasabah merupakan bentuk usaha yang bukan badan hukum

8)smail, Perbankan Syariah, Edisi I(Cet I; Jakarta: Kencana, 2011), h.100.
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Nasabah merupakan bentuk usaha bukan badan hukum antara lain, CV, UD,
dan firma. Bank akan melihat pemilik serta pihak yang berhak melakukan
perjanjian dengan pihak ketiga, bila nasabah bentuk usaha yang bukan badan

hukum. Hal ini dapat dilihat pada akta pendiriannya, izin usaha yanh dimiliki,

izi domisili, dan NPWP.
3.2.1.3 Nasabah merupakan dan hukum yang termasuk dalam
kelompok ini persero, koperasi, dan
erlu dilihat legalitas yang
\kta tersebut
usaha yang
saha yang calon nasab \ DP, TDUP,
n perizinan lainnya. NP

alisis terhadap aspek h syariah akan

masi g pihak yang berhak mela janan dalam

a hak dan k lam analisis

eyakinan bank sy i ayaan, maka

t, sehingga

n, maka Mn E)FAeREn sengkete

adi sengketa

analisis lebih
memudahkan karena hal terkait dengan aktivitas pemasaran produk calon
nasabah.Bank syariah dapat mengetahui sejauh mana produk yang dihasilkan oleh
calon debitur diterima oleh pasar dan berapa lama produknya dapat bertahan dan

bersaing dipasar.
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Analisis pemasaran diperlukn oleh bank untuk menghitung kemungkinan
penjulan produk setiap tahun. Kemudian bank syariah akan dapat memperkirakan
berapa jumlah uang yang akan diterima atau hasil penjualan produk secara rinci

3.2.2.1 aspek pemasaran yang perlu dianalisis antara lain:

1.  Produk yang dipasarkan
Bank melakukan analis g ditawarkan oleh calon nasabah

produk yang dipasarkan

2.
untuk mengetahui seb
ar yang dapat diambil o nasabah.
3.
akukan untuk mengetahui apa ara pesaing
alon nasaba roduknya dz
a. Bank sari in bahwa nasabah melakukan
an atau bah
ngka waktu
4,

Bank perlu mengetahui strategi pemasaran yang diterapkan oleh perusahaandalam

merebut pasar atau bertahan pada pasar tertentu selama masa pembiayaan.

81|smail, Perbankan Syariah, (Cet I; Jakarta: kencana, 2011), h.101-102.
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5.  Factor-faktor yang harus diperhatikan dalam aspek pemasaran, antara
lain:Produk atau jasa yang harus dipasarkan
- Product life cycle dari barang dan jasa
- Adanya barang dan substitusi
- Adanya perusahaan yang si barang yang sama ( perusahaan
pesaing)
- Apakah barang etengah jadi atau barang
3.2.3 As
3.23.1
angan calon debitur
berupa neraca dan rugi |
1.
2.
3. Kemampuan mereka untuk melunasi pinjaman yang jatuh tempo
4.  Efisiensi pengelolaan harta perusahaan untuk masa lampau

Selain itu pada laporan keuangan bank syariah juga menghitung laporan

keuangan lainnya seperti laporan zakat.Dari segi bahasa, zakat memiliki kata dasar
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“zaka” yang berarti berkah, tumbubh, suci, bersih, dan baik. Disebut zakat karena dia
memberkahi kekayaan yang dizakatkan dan melindunginya.
Menurut UU No. 38 Tahun 1998 tentang Pengelolaan Zakat, pengertian zakat

adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki

oleh orang muslim sesuai ketentua na untuk diberikan kepada yang berhak
menerimanya.
Menurut istilah

kewajiban lim untuk mengeluarkan

nilai bersih dari kekayaé U nisab, diberikan kepada

an/shadagah
kat merupakan suatu yang harus
ditunai pakan hak, sehingga milih untuk
t memiliki aturan yang

an harta yang terkena juga cara

, bahkan sia diatur oleh

Allah S
dana zakat
melalui perundang-
undang: nk dianggap
telah berdasarkan

prinsip syariah. Oleh karena itu, dalam laporan sumber dan penggunaan dana zakat
tidak perlu merinci penyaluran dana zakat seperti diatas, tetapi cukup menyebutkan

lembaga pengelolanya seperti dalam contoh berikut.
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Tabel 3.1

Bank Peduli Syariah
Laporan Sumber dan Penggunaan Zakat

Periode 1 Januari s.d. 31 Desember 2012 dan 2013

Rp XXXXXX
Rp XXXXXX

XXXXX)

Rp XXXXXX)
XXXX)

h.92.

827ainul Arifin, Dasar-Dasar Bank Syariah, (Cet ke7, Tanggerang: Pustaka Alvaber, 2009),
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3.2.4 Aspek Teknis Operasi

Lingkup aspek teknis dalam analisis pembiayaan adalah menilai apakah
barang yang di produksi customer dapat dibuat dengan kualitas yang baik dan dengan

biaya produksi yang rendah, sehingga laku dijual dan menguntungkan.bahwa bank

syariah adalah lembaga keuangan y: erasi dengan tidak mengandalkan pada

bunga yang usaha pokokn an dan jasa-jasa lainnya dalam

lalu lintas pembayara erasiannya sesuai dengan

dari aspek te kan apakah L kerja yang

Dmer  secara a atau tida ilaian aspe

teknis.
PAREPARE
1.
2.
3. Kapasitas perusahaan dan mesin-mesin serta proses produksi yang sesuai
4.  Pemilihan mesin dan peralatan fasilitas pemeliharaan

#Donna, Duddy Roesmara, Variabel-variabel yang Mempengaruhi Pembiayaan Perbankan
Syariah di Indonesia (Yogyakart:FE UGM, 2006), h.3.
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5. Layout
6.  Sarana dan prasarana

7. Memperkirakan kebutuhan biaya

3.2.5 Aspek Manajaemen

3.2.5.1 Aspek manajemen dan o

Setiap unit usaha jer yang bertugas mengelola
usaha.Pada perusah elompok pimpinan yang
disebut lan beberapa
agai disiplin
a pemimpin
si, seperti sebagai di ur, manajer

anajer poduksi, manaje an, da lain.

1. er terbesar disebabka

- =15%

_ PAREPARE ...

2. c.Kinsey;
3. 7S (staff, system, style, structure, skill, strategy, shared value) akan saling

memengaruhi Kinerja organisasi dalam beradaptasi dengan lingkungan.
4. Elemen S tersebut saling berinteraksi satu sama lain sehingga perubhan satu
elemen S tidak akan efektif jika tidak diikuti dengn penyesuaian elemen S

lainnya.
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3.3 Prinsip
3.3.1 Tujuan Jaminan Pembiayaan

Tujuan adanya agunan® tersebut adalah agar penyaluran dana dalam bentuk

pembiayaan tersebut aman, karena dana yang disalurkan oleh bank syariah dalam

bentuk pembiayaan tersebut sebagi sersumber dari dana nasabah penyimpan

berupa giro, deposito, dan ikan oleh bank syariah kepada

merupakan suatu keha i b ariah karena
undang (legal mandato

m perbankan syariah pembiayaan

memberikan kepastian kep ihak ahwa pihak
Junakan dana diperjanjika ikian halnya
dalam 3 i na fatwa nomor 04 UIVv/2000,
ah serius denga annya, bank
dapat ng, jaminan
)astian pada

benar serius dengan pesananya sesuai
dengan yang telah diperjanjikan. Meskipun dalam perbankan syariah sebagaimana

fatwa DSN yang pada prinsipnya tidak mewajibkan adanya jaminan, namun dalam

praktik fasilitas pembiayaan yang diberikan selalu mengaitkan dengan

#\Wangsamidjaja.z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012),
h.294.
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jaminan.dengan kata lain baik system konvensional maupun syariah, meskipun secara
teori memiliki landasan pemikiran yang berbeda, namun dalam praktik keduanya
sama.®®

3.3.1.1 Fungsi jaminan pembiayaan

Jaminan dalam pembiayaa iki dua fungsi yaitu pertama, untuk

pembayaran hutang seandain pihak ketiga yaitu degan jalan

menguangakan atau r ami , bagai akibat dari fungsi

ayaan guna

3. kepada bank untuk piayaan dan
abila terjadi waprestasi.

4, ankan pember ko yang mun an terjadi.®

3.3.1.2 pembiayaan

tau agunan dapat saling
as pinjaman

ditemukan

%|mron Rosyadi, Jaminan Kebendaan Berdasarkan Akad Syariah, (Perpustakaan Nasional:
Kencana, 2017), h.42.

8 Rachmadi Usman, Aspek-Aspek Hukum Perbankan di Indonesia, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2003), h.281.

8 prof Soebektti, Jaminan-Jamina Untuk Pemberian Kredit menurut Hukum Indonesia,
(Bandung: Alumni, 1986), h.29.

®Binti Nur Asyiah, Manajemen Perbankan Syariah,( Cet I; Yogyakarta: 2015), h.147.

8A. Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 2012),
h.285.
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dalam pasal 1131 KHUP dan penjelasan pasal 8 UU No0.10 tahun 1998 tentang
perbankan.Jaminan dapat didefenisikan sebagai suatu perjanjian antara kreditur
dengan debitur, dimana pengertian yang lebih luas tidak hanya harta yang

ditanggungkan saja, melainkan hal debitur memperjanjikan sejumlah hartanya untuk

kepentingan pelunasan utang me tentuan peraturan yang berlaku, apabila

dalam waktu yang telah diter 1. pembayaran utang debitur. %
Jaminan dalam seperti kemampu saha yang dikelolah oleh
debitur. puan analisis dari officer

akinan atas

diberikan
umum  berfungsi pelunasan
pembiayaan berupa w modal, dan

iki debitur merupakan jami : g berfungsi

harta dapat an jaminan

'E’aitu:

% Gatot Supramono, Perbankan dan Masalah Kredit: Suatu Tinjauan Dibidang
Yuridis.(Jakarta: Renika Cipta, 2009), h.196.

' Rachmadi, Aspek-Aspek Hukum Perbankan di Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2003), h.281.

%2prorf Soebekti, Jaminan-Jaminan Untuk Pemberian Kredit Menurut Hukum Indonesi,
(Bandung: Alumni, 1986), h.29.
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1.  Marketabilty yakni adanya pasar yang cukup luas bagi jaminan sehingga tidak
sampai melakukan banting harga.
2. Ascertainably of Value yakni jaminan harus memiliki standar harga tertentu.

3. Stability of value yakni harta yang dijadikan jaminan stabil dalam harga atau

tidak menurun harganya.
4.  Tranferability yaitu udah dipindahtangankan baik

secara fisik ma

Secured yakni ng dijaminkan dapat

3.3.2

pembia i leh calon nasabah antar prinsip 5C.

Penilaia : adalah sebagai berikut:

3321 ian atau watak)

dari orang-
k membaca

si nasabah,

calon nasabah haruslah mempunyai reputasi yang baik .dalam prakteknya untuk
sampai kepada pengetahuan bahwa calon peminjam tersebut mempunyai watak yang

dan memenuhi syarat sebagai peminjam. Oleh karena itu, upaya “penyidikan” tentang

%Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2014), h.136.
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watak ini pihak bank haruslah mengumpulkan data dan informasi-informasi dari

pihak lain yang dapat dipercaya.®*

1.

mempunyai sifat seperti jujur, terhorma

Cara yang perlu yang dilakukan oleh bank untuk mengetahui character calon

nasabah antara lain:

Bi Checking

Bank dapat me i kukan Bl Checking, yaitu
melihat computer yang
bank untuk

.......... as va, baik kualita ayaan calon

lain, maka

, rajin, bermoral tinggi.Tapi karakter adalah

sesuatu yang sulit diukur.Mungkin saja ada seseorang yang tidak memiliki semua

sifat ini tetapi malah berkeinginan untuk melunasi kewajiban keuangannya.*®

*Ismail, Perbankan Syariah, Edisi I(Cet I; Jakarta: Kencana, 2011), h.121.
%Herman Darmawi, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h.108.
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2.  Cara menganalisis karakter
Hal yang perlu ditekankan pada nasabah di lembaga keuangan syariah adalah “
bagaimana sifat amanah, kejujuran, kepercayaan seorang nasabah”. % Cara untuk

membaca watak atau sifat dari calon nasabah dapat dilihat dari latar belakang

pekerjaan maupun yang bersifat erti: cara hidup atau gaya hidup yang
dianutnya, keadaan keluar

Menurut veithz iayaan harus atas dasar.”

n dari pihak

1. berinteraksi

2. i in yang memengaruhi iki rilaku budi,
ng dimiliki manusia atau m

3. i pribadi yang i, yaitu ke sifat baik.

4. : sifat pribadi ‘ i ohon dapat

kredit, sebaliknye idak pantas

redit.” PAREPARE

%®Binti Nur Asyiah, Manajemen Perbankan, ( Cet I; Yogyakarta: Kalimedia, 2015). H.80.

"Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2014), h.109.

%Rivai, Islamic Financial Management: teori konsep, dan aplikasi panduan praktis untuk
lembaga keuangan, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.348.

% Melayu S.P Hasibuan, Manajemen Perbankan dan Kunci kehidupan Perekonomian,
(Jakarta: CV Haji Masagung, 1994), h.110.
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3.3.2.2 Capacity (Penilaian Kemampuan atau Kesanggupan)
Capacity merupakan penilaian kemampuan calon nasabah pembiayaan dalam
bidan usahanya dan kemampuan manajemen nasabah pembiayaan agar bank yakin

bahwa usaha yang akan diberikan pembiayaan tersebut dikelola oleh orang-orang

yang tepat.
Untuk mengetahui alon peminjam , bank dapat

memperolehnya deng gai cara, Mmisa dap nasabah yang sudah
dikenalnya, tentu tinggal melihat-lihat dokumen-dokumen, berkas-berkas, arsip dan

yang sudah-

ia. Sedangkan dalam i atang baru
at riwayat hidup (bioda kan, kursus-
kursus ernah diikuti serta ta enti pengalaman-
pengala erj yang lalu.'® Maksud dar aian ini untuk
menilai i dimana has S kan mampu

untuk nya tepat waktu s

an yang dapat di

an historP AtRnEIP kn Esabah di

lalu (past

pembiayaan.

100 Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti, Manajemen Perkreditan Bank Umum; Teori,
Masalah, Kebijakan dan aplikasi lengkap dengan analisis, ( Bandung: Alfabeta, 2009), h.84.

101y/githzal Rivai dan Haji, Financial Institution Management ;Manajemen Kelembagaan
Keuangan, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h.618-619.
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Pedekatan yuridis, yaitu melihat secara yuridis person yang berwenang
mewakili calon nasabah pembiayaan dalam melakukan penandatanganan
perjanjain pembiayaan dengan bank.

Pendekatan manajerial, yaitu menilai kemampuan nasabah dalam melaksanakan

fungsi manajemen dalam memi erusahaan.
Pendekatan teknis, yait zalon nasabah pembiayaan terkait
teknis produksi E bahan baku, peralatan,

an keuangan

an
er dananya,
keseluruhan

pah, dengan

yang dapat iah, bila calo

k dapat ManE;PmRiEbulan ters an didukung
. _

nasabah. Data keuangan digunakan sebagai asumsi dasar tentang kondisi

keuangan calon nasabah setelah mendapat pembiayaan dari bank syariah.*®

102 katan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah.(Jakarta: PT Gramedia Pustaka

Utama, 2014) h.204.

1931 smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h.122.
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memiliki peringkat investasi dan diikat secara gadai

Tanah, gedung dan rumah tinggi yang diikat dengan hak tanggungan

Pesawat udaraatau kapal laut dengan ukuran 20 (dua puluh) meter kubik yang

diikat dengan hipotec

Kendaraan bermotor dan pers

Resi gudang yang dii

diikat secra dan

donesia/ PBI No
perubahan kedua
31/2005 tentang

Bank Umum.

saham yang aktif
efek di Indonesia

investasi dan diikat
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b.Tanah, rumah tinggi dan gedung yang

diikat dengan hak tanggungan

b.Tanah, gedung dan rumah tinggal yang

diikat dengan hak tanggungan

c.Pesawat udara atau kapal laut dengan

c.pesawat udara atau kapal laut dengan
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ukuran di atas 20(dua puluh) meter | ukuran di atas 20 (dua puluh) meter kubik

kubik yang diikat dengan hipotek dan yang diikat dengan hipotek

d.Kendaraan bermotor dan persediaan | d.kendaraan bermotor dan persediaan yang

diikat secara dan atau

yang diikat secara fidusia

a dari analisis,

g dimiliki nasabah, se ik. pembiayaan

uga harus memiliki mo i ua a, demikian

halnya i lain. Semakin banya imi aka semakin
em an nasabah dapat memenuhi iban yar angsuran

Capital digu erapa besar naan modal

dalam K usahanya, ap iguankan selama i akan sesuai
dengan keuangan yan calon nasabah ke bank syariah

ara moda/A EEMMH modal
0

pengelolaan
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pank syariah
dari sumber modal

yang didapat oleh calon nasabah.'®Besaran modal sendiri yang digunakan untuk

1% mron Rosyadi, Jaminan Kebendaan Berdasarkan Akad Syariah, (Cet I; Depok: Kencana,
2017), h.42.

105 Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan ,(Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014), h.173.
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membiayai usaha, sebaiknya melebihi 50% dari kebutuhan kreditnya, biasanya yang
dianalisis adalah aspek keuangan.'®
3.3.3.2 Condition (Kondisi)

Condition adalah keadaan usaha atau nasabah prospek atau tidak. Adapun

maksud condition of economy di an pula untuk mengetahui sampai sejauh

mana kondisi-kondisi yang.r ian suatu Negara/suatu daerah

erhadap perusahaan yang

ap condition

bank akan
erja debitur dengan ko ini dan saat
n kelangsungan pekerja pembayaran

an terhadap
mengetahui
an terhadap

agunan

1%gari Juliasty, Cerdas Mendapatkan dan Mengelola Modal Usaha, (Cet I; PT (Persero),
2009), h.12.

197Teguh Pudjo Mulyono, Manajemen Perkreditan Bagi Bank Komersil, (Yogyakarta: BPFE,
1996), h.17.

1%8|smail, Manajemen Perbankan dari teori menuju aplikasi, (Jakarta: Kencana, 2010), h.112.

10%y/eithzal Rivai dan Andria, Islamic Financial Management, (Jakarta: PT Grafindo Persada,
2008), h.351-352.
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Analisis jaminan atau agunan mempunyai aturan besarnya nilai jaminan atau
agunan yang dapat digunakan sebagai jalan kedua (the second way out) bagi bank
dalam setiap pemberian pembiayaan apbila yang diberikan menjadi bermasalah.™*

Bank tidak akan memberikan pembiayaan yang melebihi dari nilai agunan,

kecuali untuk pembiayaan tertentu in pembayarannya oleh pihak tertentu.

Dalam analisis agunan, fa g. dan harus diperhatikan adalah

2 bank yakin
mudah

s, resikonya

Ilateral dapat ditinjau d
nilai ekonomis dari benda y.

rsebut mem Syarat-syarat

ada lembag: ngan untuk

an pelunPAnn E?naREn terseb

ana nasabah
pada waktu
Membantu nasabah agar lebih serius terhadap apa yang dimohonkan serta untuk

member dorongan kepada nasabah agar mematuhi akad pembiayaan.

10g5yukri Iska, Sistem Perbankan Syariah Di Indonesia, (Yogyakarta: Fajar Media Press,
2012), h. 34.
11smail, Perbankan Syariah ,(Jakarta: Kencana Pernada Media Group, 2011), h.124.
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Khususnya mengenai pembayaran kembali (peunasan) sesuai dengan syarat-
syarat yang telah disetujui, agar nasabah tidak kehilangan harta kekayaan yang
dijaminkan ke lembaga keuangan.**?

Tujuan jaminan dalam bank konvensional adalah sebgai syarat yang

diberlakukan oleh bank ketika nasab m hal ini tidak dapat melunasi utang yang

telah diberikan oleh bank s <an beberapa alternative seperti

meligudation agunan sebagai bentuk p kredit yang bermasalah.

VVVVVV

I, fungsi dari jaminan p
, hanya terletak pada
pada bank konvensional le neka gar nasabah
a ingin mel kredit dan
.Sedangkan ank syariah,
ga-jaga .dan

jadi simbol

Karakter yang
berbeda dengan penilaian karakter pada bank konvensional. Pada bank syariah lebih
menekankan pada nasabah yang memiliki karakter yang religious sehingga tidak

semua nasabah dapat mengajukan pembiayaan pada bank syariah, karakter religious

Y2gtan Reny Sahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukan dalam Tata Hukum Perbankan
Indonesia, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1999), h.175.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



85

yang dimaksud adalah terbebas dari predikat penjudi, pemabuk, pencuri, narkoba dan
penip. Sedagkan penilaian prinsip karakter pada bank konvensional tidak
menenkankan nilai religiusnya. Dari segi capacity pada bank syariah dan bank

konvensional itu sama.

Penilaian capital pada bank nsional dilihat dari  tujuan kredit yang

berfungsi sebagai penyedia 1alnya dalam kaitan bisnis murni,
semakin kaya seseo memperoleh kredit serta
pengelolaan modal/‘dana kredi Sione ereka tidak memberikan
n usahanya

iliki calon

tolak ukur dalam kepercayaan

rjia keras yang dimiliki . Pada bank
yang dijalankan oleh Suai dengan
sus yang telah ditetapkan yaitu usaha
yang di oleh calon n
seorang calon , pertanyaan

atau akad bank syariah bertitik tolak pada underlying transaction, yang merupakan
prima kausa akad, dan bukan pada peminjaman uang. Underlying ini terlihat dari

akad-akad yang diuraikan.
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BAB IV

ANALISIS PERBANDINGAN SISTEM KELAYAKAN PEMIAYAAN
KREDIT PADA BANK KONVENSIONA DENGAN BANK SYARIAH

4.1 Prosedur

4.1.1 Prosedur Kelayakan Kr
4.1.1.1 Prosedur pengaj al dalam buku Bank dan
harus mengetahui latar

-persyaratan

4112 n kredit dalam buku mum oleh
a bank perlu membe an, teguran,
ng jaminan dan mel Reschduling,
estrukturing)

412 P Kelayakan iayaan Pad yaria

4121 r  pengaju a bank syaria lam  buku

menPembiay: Binti Nur A bahwa perlu

pencatataﬁeksna:ﬁr“ kemudia pirkan data

4122 n Nasional
Indonesia oleh Hermansyah bahwa bank syariah hanya menerapkan 3R dalam
penyelesaian kredit bermasalah yaitu (Reschduling, Reconditionng, dan

Restructuring)

86
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4.2  Aspek
4.2.1 Aspek Kelayakan Kredit Pada Bank Konvensional
4.2.1.1 Aspek pemasaran pada bank konvensional dalam buku Bank dan Lembaga

Keuangan lainnya oleh Kasmir bahwa bank lebih memperhatikan dari segi

perencanaan pemasaran prod

4.2.1.2 Aspek keuangan pad alam buku Analisis Kredit Bank

Bank dan

onvensional
bunga dengan motif un keuntungan.
4.2.2 mbiayaan pada Bank S

4221 ada bank syariah dala perb syariah oleh
segi pemasaran bank syaria asark duknya pada
juga tanpa kan sebelum gan diiringi
pa pengamatan-p ntu enentukan kesuksesan

nya.

4222 keu Dank syariah

angarpi lnkEMR E<u Dasar

zakat yang

4.2.2.3 Aspek teknis operasi pada bank syariah dalam buku Pembiayaan perbankan
syariah oleh Duddy Roesmara bahwa teknik operasi yang dilakukan bank
syariah adalah menanamkan uangnya di bank syariah tidak dengan motif

mendapatkan bunga tapi dalam rangka keuntungan bagi hasil sesuai dengan
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konsep dan prinsip yang di anut oleh bank syariah sesuai dengan Al-Qur’an
dan Hadis.
4.3 Prinsip

4.3.1 Prinsip kelayakan Kredit Pada Bank Konvensional

4.3.1.1 Prinsip kelayakan kredit pa nvensional dalam Manajemen Lembaga

Keuangan oleh D ip yang dijalankan oleh bank

racter, Capacity,Capital,

4321 Perbankan
dalam tata hokum per Suten reny
prinsip yang dijalan ama dengan

an bank konvensional prinsip 5C(
y,Capital, Collateral dan )my) Namun

sip vaitu | manah dan

PAREPARE
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasar pada uraian bab-b maka dapat dikemukakan beberapa
kesimpulan sebagai beri
5.1.1 Perbedaan pros piayaan di perba ariah dan perkreditan di
akni terletak pada realisas i penggunaa n pinjaman.
dengan nilai-
ni : rkaitan 3 . gkan bank
aan dana pinjaman se ; tuk dilunasi
dan imbalan. Kedua
n berdasarkan kebijak itet leh masing-

I segi penyelesaian kredit, ba aria menempuh

Iternatif pen arbitrase di bank syariah

nggunakan | m penyeles edit macet.

n dalam bank kon i i t digunakan

perbankan konvensional, yakni etak pada penekanannya. Di mana bank
konvensional lebih menekankan pada aspek jaminannya (collateral). Sedangkan
pembiayaan pada bank syariah lebih mengutamakan aspek pribadi/karakter
individu (charakter). Kemudian dari sisi persamaannya,yaitu sama-sama

mengacu pada prinsip 5 C.

89
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5.1.3 Prinsip kelayakan pembiayaan di perbankan syariah dan perkreditan di
perbankan konvensional, yaitu sama-sama berdasar pada 5 C (Charakter,
Capacity, Capital, Collateral, dan Condition of Economy). Sedangkan

perbedaannya, di perbankan syariah masih menambah prinsip lain, yakni

amanabh, kejujuran, dan keper ari masing-masing nasabah.
5.2 Saran

5.2.1 Bagi instansi Pe

edit pada calon nasab me AN pinjaman
ya dan lebih menguta ai sy
5.2.2 Bé ansi n

a eneliti lain yang melakuka litian factor lain

ubungan de i an konvensic perbankan

PAREPARE
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Negeri 3 Sinjai Selatandan lulus tahun 2011.

Dan kemudian melanjutkan sekolah di SMK
Negeri 1 Sinjai Timur Jurusan IPA dan lulus tahun 2014.

Kemudian pada tahun yang sama yaitu tahun 2014, melanjutkan pendidikan
Perguruan Tinggi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare dan mengambil
Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam Program Studi Perbankan Syariah dan menyusun
skripsi dengan judul “Sistem Kelayakan Pembiayaan rKredit Pada Bank
Konvensional Dan Bank Syariah: Analisis Perbandingan”

Penulis melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di Bank BNI
Syariah Cabang Parepare, dan melaksanakan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM)
di Desa Teppo, Kecamatan Tellu Limpoe, Kabupaten Sidrap, Sulawesi Selatan.

Selama kuliah pernah bergabung di Organisasi eksternal yaitu PMII
(Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) dam internal yaitu LIBAM (Lintasan

Imajinasi Bahasa Mahasiswa).
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